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RANTAI PASOK PANGAN DAN KETAHANAN EKONOMI 

NASIONAL 

 

Abstrak 

Makalah ini membahas hubungan erat antara rantai pasok pangan dan 

ketahanan ekonomi nasional dengan menempatkan pangan bukan sekadar 

sebagai komoditas konsumsi, melainkan sebagai infrastruktur strategis 

yang memengaruhi inflasi, daya beli, kemiskinan, kesejahteraan produsen, 

stabilitas fiskal, serta ketahanan sosial. Dalam kerangka ini, rantai pasok 

pangan dipahami sebagai sistem yang menghubungkan tahapan input 

produksi, budidaya, panen, pascapanen, penyimpanan, transportasi, 

distribusi, perdagangan, hingga konsumsi rumah tangga. Ketika salah satu 

mata rantai terganggu, dampaknya tidak berhenti di sektor pertanian, 

tetapi menjalar ke stabilitas harga dan kinerja ekonomi makro. Data 

mutakhir menunjukkan bahwa pada 2025 produksi padi Indonesia 

meningkat menjadi 60,21 juta ton gabah kering giling, dengan produksi 

beras untuk konsumsi penduduk sebesar 34,69 juta ton. Namun pada saat 

yang sama, dinamika inflasi pangan bergejolak tetap menjadi faktor 

penting dalam pembentukan inflasi nasional, sementara jumlah penduduk 

miskin pada September 2025 masih mencapai 23,36 juta orang. Kondisi ini 

menegaskan bahwa kekuatan produksi belum otomatis berarti kekuatan 

sistem pangan bila distribusi, penyimpanan, tata kelola stok, data, dan 

koordinasi kelembagaan belum sama kuatnya. Makalah ini berargumen 

bahwa ketahanan ekonomi nasional sangat ditentukan oleh kemampuan 



Rudy C Tarumingkeng: Rantai Pasok Pangan dan Ketahanan Ekonomi 

Nasional 

 

4 

negara membangun rantai pasok pangan yang efisien, tangguh terhadap 

guncangan, adil bagi produsen, dan terjangkau bagi konsumen. Untuk itu, 

strategi yang diperlukan bukan hanya peningkatan produksi, tetapi juga 

modernisasi logistik, pengurangan susut dan sisa pangan, digitalisasi data, 

penguatan cadangan pangan, perlindungan insentif bagi petani, serta 

sinergi pusat-daerah melalui pendekatan stabilisasi harga yang terukur. 

Dengan demikian, reformasi rantai pasok pangan harus dipahami sebagai 

bagian integral dari agenda transformasi ekonomi nasional. (Badan Pusat 

Statistik Indonesia) 

Kata kunci: rantai pasok pangan, ketahanan pangan, inflasi pangan, 

stabilitas makroekonomi, daya beli, logistik pangan, Indonesia 

Pendahuluan 

Dalam literatur pembangunan, pangan selalu menempati posisi yang unik. 

Ia adalah kebutuhan biologis, komoditas ekonomi, instrumen politik, dan 

sekaligus fondasi legitimasi negara. Negara dapat memiliki pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi, tetapi jika rumah tangga kesulitan mengakses beras, 

cabai, minyak goreng, telur, atau sumber protein lain dengan harga yang 

wajar, rasa aman ekonomi masyarakat akan cepat melemah. Sebaliknya, 

stabilitas pangan sering kali menciptakan persepsi stabilitas nasional yang 

lebih kuat daripada sekadar capaian angka pertumbuhan. Karena itu, ketika 

membicarakan ketahanan ekonomi nasional, rantai pasok pangan harus 

ditempatkan sebagai arena utama, bukan sekadar urusan sektoral 

pertanian. (FAOHome) 

FAO mendefinisikan ketahanan pangan sebagai situasi ketika semua orang, 

pada setiap saat, memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap pangan 

yang cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan diet serta 

preferensi makan mereka demi hidup yang aktif dan sehat. Definisi ini 

menegaskan bahwa ketahanan pangan tidak berhenti pada produksi. Ia 

mencakup ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas; dalam 

perkembangan terbaru, diskusi internasional juga menekankan agency dan 

sustainability. Dengan demikian, perdebatan tentang pangan harus 

https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/02/2545/luas-panen-padi-pada-tahun-2025-mencapai-sekitar-11-32-juta-hektare-dengan-produksi-padi-sebanyak-60-21-juta-ton-gabah-kering-giling--gkg-.html
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/02/2545/luas-panen-padi-pada-tahun-2025-mencapai-sekitar-11-32-juta-hektare-dengan-produksi-padi-sebanyak-60-21-juta-ton-gabah-kering-giling--gkg-.html
https://www.fao.org/4/y4671e/y4671e06.htm?utm_source=chatgpt.com
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bergerak dari logika “berapa banyak dipanen” menuju logika “seberapa 

andal sistem memastikan pangan tersedia, terjangkau, dan berkelanjutan 

bagi seluruh lapisan masyarakat.” (FAOHome) 

Dalam konteks Indonesia, argumen tersebut sangat relevan. BPS 

melaporkan bahwa pada 2025 produksi padi dalam bentuk GKG mencapai 

60,21 juta ton, naik 13,29 persen dibanding 2024, sedangkan produksi 

beras untuk konsumsi penduduk mencapai 34,69 juta ton. Di atas kertas, 

angka ini memberikan sinyal kapasitas produksi yang kuat. Namun 

pengalaman empiris menunjukkan bahwa kenaikan produksi nasional tidak 

otomatis menghilangkan gejolak harga di tingkat konsumen. Harga 

pangan tetap dapat berfluktuasi akibat gangguan distribusi, perbedaan 

musim panen antarwilayah, keterbatasan penyimpanan, lemahnya transmisi 

informasi pasar, ataupun perubahan biaya input dan transportasi. (Badan 

Pusat Statistik Indonesia) 

Di sisi lain, kerentanan sosial-ekonomi masih besar. Pada September 2025, 

persentase penduduk miskin Indonesia tercatat 8,25 persen atau 23,36 juta 

orang. Tingkat kemiskinan perdesaan tetap lebih tinggi dibanding 

perkotaan, yakni 10,72 persen berbanding 6,60 persen. Bagi kelompok 

rumah tangga berpendapatan rendah, kenaikan harga pangan memiliki 

efek yang sangat langsung: konsumsi bergizi menurun, ruang fiskal rumah 

tangga menyempit, tabungan habis, dan kemampuan membiayai 

pendidikan atau kesehatan ikut terganggu. Karena itu, stabilitas rantai 

pasok pangan sejatinya adalah stabilitas kesejahteraan masyarakat. (Badan 

Pusat Statistik Indonesia) 

Bank Indonesia pun menempatkan pengendalian inflasi pangan sebagai 

area strategis melalui kerangka 4K: keterjangkauan harga, ketersediaan 

pasokan, kelancaran distribusi, dan komunikasi efektif. Penempatan ini 

penting karena inflasi pangan bergejolak bukan hanya masalah statistik 

harga, tetapi sinyal bahwa ada simpul pasok tertentu yang sedang 

mengalami tekanan. Dalam praktiknya, inflasi kelompok volatile food kerap 

dipicu oleh cuaca, berakhirnya masa panen, kenaikan harga bibit atau 

https://www.fao.org/4/y4671e/y4671e06.htm?utm_source=chatgpt.com
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/02/2545/luas-panen-padi-pada-tahun-2025-mencapai-sekitar-11-32-juta-hektare-dengan-produksi-padi-sebanyak-60-21-juta-ton-gabah-kering-giling--gkg-.html
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/02/2545/luas-panen-padi-pada-tahun-2025-mencapai-sekitar-11-32-juta-hektare-dengan-produksi-padi-sebanyak-60-21-juta-ton-gabah-kering-giling--gkg-.html
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2536/persentase-penduduk-miskin-september-2025-turun--menjadi-8-25-persen-.html
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2536/persentase-penduduk-miskin-september-2025-turun--menjadi-8-25-persen-.html
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pakan, serta gangguan produksi dan distribusi antardaerah. Artinya, 

stabilitas makro tidak dapat dilepaskan dari persoalan yang tampak mikro, 

seperti kondisi jalan, gudang, ongkos angkut, atau kecepatan informasi 

harga. (Bank Indonesia) 

Makalah ini berangkat dari tesis bahwa rantai pasok pangan adalah tulang 

punggung ketahanan ekonomi nasional. Ketika rantai itu efisien, pangan 

menjadi terjangkau, inflasi lebih jinak, pendapatan produsen lebih terjaga, 

dan daya beli masyarakat lebih kuat. Sebaliknya, ketika rantai itu rapuh, 

bahkan negara dengan produksi besar sekalipun dapat menghadapi 

tekanan sosial-ekonomi yang tinggi. Oleh sebab itu, pembenahan rantai 

pasok pangan harus dilihat sebagai proyek transformasi ekonomi, bukan 

semata proyek pertanian. 

Kerangka Konseptual: Rantai Pasok Pangan dan Ketahanan Ekonomi 

Secara konseptual, rantai pasok pangan adalah sistem aliran barang, 

informasi, dan nilai dari tahap input hingga konsumsi akhir. Pada tahap 

awal terdapat benih, pupuk, pakan, pembiayaan, irigasi, dan teknologi 

budidaya. Tahap berikutnya adalah produksi di tingkat petani, nelayan, 

peternak, atau pekebun. Setelah itu masuk fase panen, pengumpulan, 

sortir, pengolahan awal, penyimpanan, transportasi, perdagangan grosir, 

eceran, dan akhirnya konsumsi rumah tangga. Dalam komoditas tertentu, 

terutama yang mudah rusak, kualitas koordinasi antartahap menentukan 

lebih banyak daripada besarnya produksi itu sendiri. Bila pascapanen buruk 

atau distribusi lambat, produksi tinggi tetap dapat berujung pada harga 

konsumen yang mahal dan kerugian di tingkat produsen. 

Ketahanan ekonomi nasional, dalam kaitannya dengan pangan, setidaknya 

memiliki lima dimensi. Pertama, stabilitas harga atau inflasi. Kedua, daya 

beli dan kemiskinan. Ketiga, kesinambungan produksi dan pendapatan 

produsen. Keempat, ketahanan fiskal dan efektivitas belanja stabilisasi. 

Kelima, ketahanan terhadap guncangan eksternal, baik akibat cuaca, 

konflik, maupun gangguan perdagangan. Dengan kata lain, pangan adalah 

https://www.bi.go.id/id/fungsi-utama/moneter/default.aspx
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titik temu antara ekonomi mikro rumah tangga, ekonomi meso rantai nilai, 

dan ekonomi makro negara. (Badan Pusat Statistik Indonesia) 

Di sinilah perbedaan penting antara kecukupan produksi dan kekuatan 

sistem. Produksi hanya berbicara tentang keluaran dari lahan atau usaha 

tani. Sistem pangan berbicara tentang apakah keluaran itu sampai kepada 

masyarakat secara tepat waktu, dengan mutu yang memadai, pada harga 

yang masih mampu dijangkau, tanpa merusak insentif produsen. Karena 

itu, negara yang berfokus terlalu sempit pada produksi dapat terjebak pada 

ilusi keberhasilan. Panen bisa baik, tetapi bila distribusi buruk, stok tidak 

terkonsolidasi, data tidak sinkron, dan intervensi terlambat, gejolak harga 

tetap muncul. (FAOHome) 

Dalam kerangka yang lebih luas, rantai pasok pangan juga harus dipahami 

sebagai infrastruktur kepercayaan. Masyarakat mempercayai sistem 

ekonomi ketika harga bahan pokok relatif stabil. Petani percaya pada 

kebijakan ketika harga di tingkat produsen tidak jatuh terlalu dalam pada 

saat panen raya. Pelaku usaha logistik percaya untuk berinvestasi ketika 

kebijakan antardaerah konsisten. Investor percaya pada perekonomian 

ketika tekanan inflasi pangan tidak terus-menerus menggerus kestabilan 

makro. Dengan demikian, rantai pasok pangan bukan hanya urusan fisik 

barang, tetapi juga urusan ekspektasi dan koordinasi kelembagaan. (Bank 

Indonesia) 

Struktur Rantai Pasok Pangan Indonesia 

Struktur rantai pasok pangan Indonesia dibentuk oleh kenyataan geografis 

dan sosial-ekonomi yang kompleks. Indonesia adalah negara kepulauan 

dengan perbedaan sentra produksi dan sentra konsumsi yang tajam. 

Sebagian wilayah berfungsi sebagai lumbung, sementara wilayah lain lebih 

bergantung pada pasokan dari luar. Dalam kondisi seperti itu, distribusi 

menjadi fungsi strategis. Pangan tidak cukup “ada” di tingkat nasional; 

pangan harus “hadir” di tempat dan waktu yang tepat. Ketika jarak 

ekonomi antara daerah surplus dan daerah defisit terlalu besar, biaya 

https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2536/persentase-penduduk-miskin-september-2025-turun--menjadi-8-25-persen-.html
https://www.fao.org/4/y4671e/y4671e06.htm?utm_source=chatgpt.com
https://www.bi.go.id/id/fungsi-utama/moneter/default.aspx
https://www.bi.go.id/id/fungsi-utama/moneter/default.aspx
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logistik meningkat, susut bertambah, dan volatilitas harga antardaerah 

membesar. 

Data BPS mengenai produksi padi 2025 memberi gambaran bahwa basis 

produksi nasional cukup kuat. Luas panen mencapai 11,32 juta hektare dan 

produksi beras untuk konsumsi penduduk mencapai 34,69 juta ton. Namun 

kekuatan ini tetap harus dibaca hati-hati. Padi dan beras memang strategis, 

tetapi pangan nasional tidak hanya beras. Ketahanan ekonomi juga 

dipengaruhi oleh komoditas hortikultura, protein hewani, minyak goreng, 

gula, dan bahan baku pangan lain yang pergerakan harganya sering lebih 

cepat dan lebih sensitif terhadap cuaca maupun distribusi. Karena itu, 

sistem pangan yang kokoh memerlukan diversifikasi pengamanan, bukan 

hanya fokus pada satu komoditas. (Badan Pusat Statistik Indonesia) 

Di tingkat produsen, indikator kesejahteraan yang penting adalah Nilai 

Tukar Petani. BPS mencatat NTP nasional Februari 2026 sebesar 125,45, 

naik 1,50 persen dibanding bulan sebelumnya, karena indeks harga yang 

diterima petani meningkat lebih cepat daripada indeks harga yang dibayar 

petani. Pada saat yang sama, Indeks Konsumsi Rumah Tangga petani juga 

naik 0,91 persen, dengan kenaikan tertinggi pada kelompok makanan, 

minuman, dan tembakau. Data ini memperlihatkan dua hal: pertama, ada 

perbaikan daya beli relatif petani; kedua, biaya hidup pangan tetap 

menekan rumah tangga produsen itu sendiri. Maka, stabilitas rantai pasok 

harus menjaga keseimbangan antara harga yang layak bagi petani dan 

harga yang terjangkau bagi konsumen. (Badan Pusat Statistik Indonesia) 

Aspek pascapanen dan penggilingan juga menentukan. BPS melaporkan 

bahwa pada Februari 2026, rata-rata harga beras kualitas premium di 

penggilingan mencapai Rp14.317 per kilogram, sedangkan medium 

Rp13.181 per kilogram. Pergerakan harga di titik ini penting karena 

penggilingan adalah jembatan antara hasil panen dan pasar konsumsi. Bila 

efisiensi penggilingan rendah, susut tinggi, atau akses gabah ke 

penggilingan modern terbatas, maka biaya bertambah sepanjang rantai. 

Dalam jangka panjang, modernisasi pascapanen bukan sekadar soal 

https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/02/2545/luas-panen-padi-pada-tahun-2025-mencapai-sekitar-11-32-juta-hektare-dengan-produksi-padi-sebanyak-60-21-juta-ton-gabah-kering-giling--gkg-.html
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/03/02/2553/nilai-tukar-petani--ntp--februari-2026-sebesar-125-45-atau-naik-1-50-persen-.html
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teknologi, tetapi soal menurunkan friksi ekonomi di antara tahapan 

produksi dan konsumsi. (Badan Pusat Statistik Indonesia) 

Dalam banyak kasus, persoalan utama justru bukan ketiadaan barang, 

melainkan ketidaklancaran aliran barang. Bayangkan sebuah sentra cabai 

yang panennya melimpah setelah hujan cukup baik. Di tingkat petani, 

harga bisa jatuh karena pasokan membludak dan daya simpan pendek. 

Tetapi di kota besar, harga tetap tinggi karena distribusi lambat, sortasi 

tidak memadai, dan informasi pasar tidak real time. Satu komoditas, dua 

realitas harga. Di sinilah terlihat bahwa rantai pasok pangan adalah 

mekanisme translasi: ia menerjemahkan hasil produksi menjadi stabilitas 

ekonomi. Bila mekanisme ini buruk, negara menghadapi paradoks klasik: 

produsen rugi, konsumen mahal. 

Rantai Pasok Pangan sebagai Penyangga Stabilitas Makroekonomi 

Hubungan paling nyata antara rantai pasok pangan dan ekonomi makro 

tampak pada inflasi. Bank Indonesia menjelaskan bahwa inflasi kelompok 

volatile food sangat dipengaruhi oleh kejutan pada kelompok bahan 

makanan, seperti panen, gangguan alam, atau perkembangan harga 

komoditas pangan domestik dan internasional. Dalam rilis November 2025, 

BI mencatat inflasi kelompok volatile food secara tahunan sebesar 5,48 

persen. Dalam analisis Agustus 2025, kelompok volatile food tercatat 4,47 

persen yoy, sedangkan pada Januari 2026 kelompok ini turun menjadi 1,14 

persen yoy karena peningkatan pasokan saat masa panen. Perubahan yang 

cukup tajam ini menunjukkan bahwa stabilitas harga pangan sangat erat 

dengan dinamika produksi dan distribusi. (Bank Indonesia) 

Dari sudut pandang moneter, hal tersebut menjelaskan mengapa kebijakan 

inflasi di Indonesia tidak cukup hanya mengandalkan suku bunga. BI secara 

eksplisit menegaskan pengendalian inflasi melalui kerangka 4K: 

keterjangkauan harga, ketersediaan pasokan, kelancaran distribusi, dan 

komunikasi efektif. Kerangka ini sesungguhnya menunjukkan pengakuan 

kelembagaan bahwa inflasi pangan adalah masalah sistem pasok. Ia 

memerlukan koordinasi lintas kementerian, pemerintah daerah, otoritas 

https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/03/02/2553/nilai-tukar-petani--ntp--februari-2026-sebesar-125-45-atau-naik-1-50-persen-.html
https://www.bi.go.id/id/fungsi-utama/moneter/inflasi/default.aspx?utm_source=chatgpt.com
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moneter, pelaku distribusi, hingga kelembagaan pasar. Dalam bahasa lain, 

inflasi pangan adalah cermin efisiensi tata kelola nasional. (Bank Indonesia) 

Dampak berikutnya menyentuh kemiskinan dan daya beli. BPS mencatat 

jumlah penduduk miskin September 2025 sebesar 23,36 juta orang. FAO 

dalam SOFI 2025 menegaskan bahwa inflasi pangan yang tinggi telah 

menggerus daya beli dan, terutama bagi kelompok berpendapatan rendah, 

melemahkan akses terhadap pola makan sehat. Jika disandingkan, dua 

fakta ini menunjukkan bahwa gejolak harga pangan bukan sekadar 

gangguan sementara pada indeks harga, melainkan ancaman nyata 

terhadap kesejahteraan manusia. Dalam masyarakat yang sebagian besar 

pengeluarannya masih sensitif terhadap harga makanan, kestabilan rantai 

pasok adalah bentuk perlindungan sosial paling dasar. (Badan Pusat 

Statistik Indonesia) 

Rantai pasok pangan juga memengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui 

jalur konsumsi rumah tangga. Ketika harga pangan melonjak, bagian 

pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan pokok membesar sehingga 

ruang untuk konsumsi nonpangan menyempit. Dampaknya menjalar ke 

perdagangan, jasa, pendidikan, dan investasi rumah tangga. Sebaliknya, 

ketika harga pangan stabil, konsumsi rumah tangga menjadi lebih elastis 

dan ekonomi memperoleh ruang napas. Karena konsumsi domestik adalah 

penopang penting ekonomi Indonesia, maka efisiensi rantai pasok pangan 

berperan sebagai penyangga tidak langsung bagi pertumbuhan. Risiko-

risiko makro seperti ini secara rutin dipantau dalam Indonesia Economic 

Prospects yang diterbitkan Bank Dunia. (World Bank) 

Ada pula dimensi fiskal. Ketika harga pangan melonjak, pemerintah 

biasanya terdorong melakukan operasi pasar, bantuan sosial, subsidi 

transportasi, atau intervensi impor untuk menahan tekanan harga. 

Intervensi tersebut penting dalam situasi darurat, tetapi bila terus-menerus 

dilakukan tanpa pembenahan struktural, negara masuk ke pola “mengelola 

krisis dengan krisis.” World Bank Food Security Update 2025 

menggarisbawahi bahwa banyak sistem pangan dunia masih terlalu 

https://www.bi.go.id/id/fungsi-utama/moneter/default.aspx
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2536/persentase-penduduk-miskin-september-2025-turun--menjadi-8-25-persen-.html
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2536/persentase-penduduk-miskin-september-2025-turun--menjadi-8-25-persen-.html
https://www.worldbank.org/en/country/indonesia/publication/indonesia-economic-prospect
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berorientasi pada respons jangka pendek dan belum cukup membangun 

kesiapsiagaan jangka panjang. Bagi Indonesia, pesan ini relevan: 

membangun gudang, data, jalan distribusi, dan sistem peringatan dini 

sering kali lebih ekonomis daripada berulang kali memadamkan kebakaran 

harga. 

Dimensi lain yang kerap luput adalah stabilitas pendapatan produsen. 

Harga konsumen yang tinggi tidak selalu berarti petani diuntungkan. 

Dalam rantai pasok yang panjang dan terfragmentasi, margin terbesar bisa 

justru terkonsentrasi di antara titik-titik distribusi. Karena itu, ketahanan 

ekonomi menuntut “harga yang adil” pada dua sisi sekaligus: cukup tinggi 

untuk menjaga insentif produksi, tetapi cukup efisien agar harga akhir tidak 

memberatkan konsumen. Inilah sebabnya kebijakan pangan yang matang 

harus menyeimbangkan perlindungan produsen, efisiensi rantai, dan 

kepentingan konsumen. 

Kerentanan Utama dalam Rantai Pasok Pangan Indonesia 

Kerentanan pertama adalah faktor cuaca dan perubahan musim. Dalam 

berbagai rilisnya, Bank Indonesia berkali-kali menunjukkan bahwa pasokan 

terbatas akibat gangguan cuaca, berakhirnya masa panen, atau kenaikan 

biaya bibit dan pakan menjadi pendorong inflasi pangan. Pada Juni 2025, 

inflasi volatile food didorong oleh beras, cabai rawit, dan bawang merah 

karena berakhirnya masa panen serta gangguan produksi dan distribusi. 

Pada November 2025, bawang merah menjadi salah satu penyumbang 

karena pasokan terbatas akibat gangguan cuaca. Ini menunjukkan bahwa 

rantai pasok pangan Indonesia masih sangat sensitif terhadap guncangan 

alam. (Bank Indonesia) 

Kerentanan kedua adalah fragmentasi distribusi dan biaya logistik. World 

Bank Food Security Update 2025 menunjukkan, dalam konteks global, 

bahwa meskipun harga acuan internasional menurun, harga pangan 

domestik di banyak negara tetap tinggi karena depresiasi mata uang, biaya 

perdagangan, dan kendala pasokan lokal. Laporan yang sama menekankan 

bahwa rantai pasok yang panjang, terfragmentasi, dan rentan terhadap 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/sp_2714125.aspx?utm_source=chatgpt.com
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keterlambatan akan meningkatkan kehilangan pangan, menaikkan biaya, 

dan menurunkan keterjangkauan bagi rumah tangga berpendapatan 

rendah. Walaupun temuan rinci itu berbasis studi kawasan lain, logika 

ekonominya sangat relevan bagi negara kepulauan seperti Indonesia. 

Kerentanan ketiga adalah kebijakan yang terlalu berfokus pada 

swasembada sempit tanpa cukup memperhatikan efisiensi sistem. World 

Bank dalam kajian Climate-Smart Agriculture in Indonesia menilai bahwa 

tekanan kebijakan tertentu yang diarahkan pada swasembada dapat 

menambah stres pada rantai pasok domestik, sementara hambatan impor 

historis telah ikut mendorong harga pangan lebih tinggi dibanding negara 

tetangga. Poin penting dari temuan ini bukan untuk menolak swasembada, 

tetapi untuk mengingatkan bahwa kedaulatan pangan tanpa efisiensi dapat 

berubah menjadi pangan mahal. Negara perlu mengejar keseimbangan 

antara produksi domestik, produktivitas, efisiensi rantai, dan pengelolaan 

perdagangan yang cermat. (World Bank) 

Kerentanan keempat adalah lemahnya sistem data real time dan respons 

dini. BPS pada akhir 2025 menegaskan pentingnya Indeks Perkembangan 

Harga mingguan sebagai sinyal atau deteksi dini atas inflasi pangan. 

Pernyataan ini penting karena banyak intervensi pangan gagal bukan 

karena niat kebijakan buruk, melainkan karena sinyal datang terlambat. 

Dalam sistem pangan, selisih satu atau dua minggu dapat berarti sangat 

besar: harga yang seharusnya bisa distabilkan dengan operasi pasokan 

kecil berubah menjadi lonjakan yang memerlukan intervensi besar. Data 

yang cepat, akurat, dan terhubung lintas lembaga adalah bagian dari 

infrastruktur pangan. (Badan Pusat Statistik Indonesia) 

Kerentanan kelima adalah susut dan sisa pangan. Bappenas telah menaruh 

perhatian pada peta jalan pengelolaan susut dan sisa pangan sebagai 

bagian dari dukungan terhadap ketahanan pangan menuju Indonesia Emas 

2045, dan pemerintah pada 2025 juga menyampaikan target pengurangan 

susut dan sisa pangan 3–5 persen per tahun untuk meningkatkan efisiensi 

rantai pasok dan menekan kerugian. Arah kebijakan ini sangat tepat karena 

https://documents1.worldbank.org/curated/en/752291622632903770/pdf/Climate-Smart-Agriculture-in-Indonesia.pdf
https://www.bps.go.id/id/news/2025/11/28/817/kepala-bps-ri-dan-mendag-tinjau-harga-pangan-jelang-nataru.html?utm_source=chatgpt.com
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kehilangan pangan di sepanjang rantai berarti negara sesungguhnya 

kehilangan pendapatan, kapasitas gizi, dan efisiensi logistik sekaligus. 

Dengan kata lain, memperbaiki susut pangan adalah meningkatkan 

“produksi efektif” tanpa harus selalu membuka lahan baru. (Komens) 

Kerentanan keenam adalah ketidakseimbangan insentif bagi produsen. BPS 

menyediakan data kasus harga gabah di bawah Harga Pembelian 

Pemerintah, dan ketentuan HPP sendiri menunjukkan adanya kebutuhan 

negara menjaga dasar insentif bagi petani. Jika pada saat panen raya harga 

jatuh terlalu dalam, petani merugi, investasi musim berikutnya melemah, 

dan rantai pasok kehilangan fondasi produksinya. Karena itu, stabilisasi 

tidak boleh hanya berorientasi pada harga akhir di konsumen. Stabilisasi 

juga harus menjaga keberlanjutan usaha tani sebagai simpul pertama 

rantai. (Badan Pusat Statistik Indonesia) 

Strategi Penguatan Rantai Pasok Pangan 

Strategi pertama adalah berpindah dari pendekatan berbasis volume 

menuju pendekatan berbasis sistem. Produksi tetap penting, tetapi 

produktivitas, kualitas, ketepatan waktu, dan kesinambungan pasokan lebih 

menentukan ketahanan ekonomi. Kenaikan produksi padi 2025 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki kapasitas untuk memperkuat 

pasokan. Tantangannya adalah memastikan kapasitas itu tidak berhenti di 

sawah, melainkan diterjemahkan menjadi harga yang stabil dan 

pendapatan yang sehat. Artinya, investasi pada irigasi, benih unggul, 

pembiayaan, mekanisasi, dan adaptasi iklim harus dihubungkan dengan 

gudang, penggilingan modern, dan logistik pasar. (Badan Pusat Statistik 

Indonesia) 

Strategi kedua adalah memperkuat pertanian cerdas iklim dan manajemen 

risiko. World Bank dan FAO sama-sama menekankan bahwa perubahan 

iklim, kejadian ekstrem, dan tekanan harga yang tinggi mengancam 

keterjangkauan pangan. Dalam konteks Indonesia, pertanian cerdas iklim 

bukan jargon lingkungan semata, tetapi bagian dari strategi 

makroekonomi. Produksi yang lebih tahan terhadap kekeringan, banjir, 

https://komens.bappenas.go.id/public/storage/files/Dt.7.1_PETA_JALAN_PENGELOLAAN_SUSUT_DAN_SISA_PANGAN_DALAM_MENDUKUNG_PENCAPAIAN_KETAHANAN_PANGAN_MENUJU_INDONESIA_EMAS_2045_2024.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTA1MiMy/kasus-harga-gabah-di-bawah-harga-pembelian-pemerintah-hpp-bulanan.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/02/2545/luas-panen-padi-pada-tahun-2025-mencapai-sekitar-11-32-juta-hektare-dengan-produksi-padi-sebanyak-60-21-juta-ton-gabah-kering-giling--gkg-.html
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/02/2545/luas-panen-padi-pada-tahun-2025-mencapai-sekitar-11-32-juta-hektare-dengan-produksi-padi-sebanyak-60-21-juta-ton-gabah-kering-giling--gkg-.html
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atau pergeseran musim akan mengurangi frekuensi guncangan pasokan. 

Semakin kecil frekuensi guncangan, semakin rendah pula peluang 

terjadinya ledakan harga yang memukul konsumen miskin. (World Bank) 

Strategi ketiga adalah membangun infrastruktur pascapanen dan logistik 

yang lebih dalam. Gudang, cold chain, fasilitas pengeringan, rumah kemas, 

terminal pangan, dan konektivitas antardaerah sering tampak teknis, 

padahal dampaknya makro. Laporan Bank Dunia menegaskan bahwa 

perbaikan transportasi, penyimpanan, dan koneksi produsen ke jalan 

utama dapat menurunkan pemborosan, menekan harga, dan memperkuat 

ketahanan sistem pangan. Dalam konteks Indonesia, agenda ini harus 

dibaca sebagai investasi produktif, bukan hanya belanja fisik. Jalan yang 

lebih baik berarti inflasi yang lebih jinak; gudang yang lebih baik berarti 

stok yang lebih stabil; cold chain yang lebih baik berarti protein dan 

hortikultura lebih terjangkau. 

Strategi keempat adalah memperkuat tata kelola stok dan cadangan 

pangan. Cadangan pangan pemerintah bukan sekadar alat darurat, 

melainkan instrumen stabilisasi ekspektasi. Jika pasar mengetahui bahwa 

negara memiliki stok yang kredibel, transparan, dan dapat digerakkan 

cepat, maka perilaku spekulatif cenderung berkurang. Namun cadangan 

pangan hanya efektif bila didukung data yang akurat mengenai kapan 

intervensi diperlukan, di wilayah mana, untuk komoditas apa, dan pada 

harga berapa. Tanpa disiplin data dan protokol pelepasan stok yang jelas, 

cadangan bisa terlambat atau justru mendistorsi pasar. 

Strategi kelima ialah memperkuat sinergi pusat-daerah melalui 4K dan 

kerja sama antardaerah. Kerangka 4K BI pada dasarnya adalah arsitektur 

tata kelola rantai pasok: menjaga keterjangkauan, memastikan 

ketersediaan, melancarkan distribusi, dan mengomunikasikan informasi 

secara efektif. Di Indonesia yang terfragmentasi secara geografis, 

keberhasilan stabilisasi sangat ditentukan oleh kualitas koordinasi 

antardaerah, bukan hanya kebijakan pusat. Daerah surplus harus memiliki 

insentif dan infrastruktur untuk memasok daerah defisit secara cepat; 

https://documents1.worldbank.org/curated/en/752291622632903770/pdf/Climate-Smart-Agriculture-in-Indonesia.pdf
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sebaliknya, daerah defisit harus punya sistem pemantauan dan pengadaan 

yang efisien. (Bank Indonesia) 

Strategi keenam adalah digitalisasi data dan peringatan dini. Penggunaan 

IPH mingguan, pemantauan stok, pergerakan harga, dan informasi panen 

perlu ditingkatkan menjadi sistem yang benar-benar interoperabel. Dalam 

era digital, masalah pangan sering kali bukan ketiadaan data, tetapi 

keterpisahan data. Produsen, pedagang, pemerintah daerah, BPS, Bapanas, 

Bulog, dan kementerian teknis memerlukan satu bahasa data yang sama. 

Bila sinyal kenaikan harga cabai sudah tampak di tingkat sentra, intervensi 

distribusi dapat dilakukan sebelum konsumen di kota besar mengalami 

lonjakan harga. (Badan Pusat Statistik Indonesia) 

Strategi ketujuh adalah menjaga insentif produsen tanpa memiskinkan 

konsumen. Kebijakan harga dasar, HPP, pembelian pemerintah, 

pembiayaan murah, dan perlindungan risiko gagal panen penting untuk 

memastikan produsen tetap berinvestasi. Tetapi instrumen itu harus 

dibarengi efisiensi rantai agar harga akhir tidak terlalu mahal. Dengan kata 

lain, solusi terbaik bukan memilih antara “pro-petani” atau “pro-

konsumen,” melainkan menurunkan inefisiensi di tengah rantai. Semakin 

pendek dan efisien mata rantai, semakin kecil konflik antara dua 

kepentingan tersebut. (Badan Pusat Statistik Indonesia) 

Strategi kedelapan adalah mendorong diversifikasi pangan dan 

pengembangan pangan lokal. Ketahanan ekonomi akan lebih kokoh jika 

tekanan pada satu komoditas tidak langsung mengganggu seluruh sistem. 

Diversifikasi bukan berarti menggeser beras secara koersif, melainkan 

memperluas pilihan, menguatkan basis pangan lokal, dan membangun 

pasar yang sehat untuk komoditas nonberas. Dalam jangka menengah, 

diversifikasi yang cerdas akan menurunkan risiko sistemik, memperbaiki 

gizi, dan membuka peluang ekonomi baru di daerah. 

Narasi Kasus: Bagaimana Gangguan Kecil Menjadi Risiko Nasional 

https://www.bi.go.id/id/fungsi-utama/moneter/default.aspx
https://www.bps.go.id/id/news/2025/11/28/817/kepala-bps-ri-dan-mendag-tinjau-harga-pangan-jelang-nataru.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTA1MiMy/kasus-harga-gabah-di-bawah-harga-pembelian-pemerintah-hpp-bulanan.html?utm_source=chatgpt.com
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Bayangkan sebuah kota besar menjelang Ramadan. Permintaan bahan 

pangan meningkat, tetapi hujan panjang menghambat panen cabai dan 

distribusi bawang. Di jalan distribusi tertentu, kemacetan dan ongkos 

angkut naik. Di pasar induk, pasokan datang terlambat satu hari. 

Keterlambatan itu tampak kecil, namun pedagang eceran segera 

menaikkan harga karena ketidakpastian. Rumah tangga berpendapatan 

rendah mulai mengurangi pembelian protein dan sayur. Media sosial 

memperbesar persepsi kelangkaan. Pemerintah daerah merespons dengan 

operasi pasar. Dalam satu pekan, masalah logistik yang tampaknya lokal 

berubah menjadi isu politik dan makroekonomi. Inilah anatomi klasik 

kerentanan rantai pasok pangan. 

Contoh lain dapat dilihat pada gabah saat panen raya. Bila pengeringan 

terbatas dan gudang sempit, petani terdorong menjual cepat pada harga 

rendah. Di sisi lain, beberapa minggu kemudian, ketika gabah dari pasar 

menipis dan distribusi beras antarwilayah belum lancar, harga di konsumen 

bisa tetap tinggi. Dalam situasi ini, negara menghadapi paradoks: petani 

tidak sejahtera, konsumen tidak terlindungi, dan pedagang pun 

menghadapi ketidakpastian. Paradox ini hanya dapat dipatahkan dengan 

perbaikan pascapanen, pembelian yang tepat waktu, akses gudang, serta 

kepastian saluran distribusi. 

Kasus-kasus seperti itu menjelaskan mengapa stabilitas pangan tak boleh 

dipahami semata sebagai urusan “menambah produksi.” Produksi memang 

penting, tetapi stabilitas sesungguhnya lahir dari orkestrasi yang rapi 

antaraktor. Petani harus tahu ke mana menjual dengan harga wajar. 

Distributor harus tahu jalur paling efisien. Pemerintah harus tahu kapan 

harus intervensi dan kapan harus membiarkan pasar bekerja. Konsumen 

harus menerima sinyal yang jelas agar tidak terjadi panic buying. Rantai 

pasok pangan yang kuat sesungguhnya adalah ekosistem koordinasi. 

Implikasi bagi Ketahanan Ekonomi Nasional 

Ketahanan ekonomi nasional tidak hanya diukur dari cadangan devisa, 

stabilitas rupiah, atau laju pertumbuhan PDB, tetapi juga dari kemampuan 
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masyarakat menjalani kehidupan sehari-hari dengan biaya pangan yang 

dapat diprediksi. Dalam banyak negara berkembang, krisis ekonomi sering 

kali pertama kali dirasakan bukan di pasar obligasi, melainkan di pasar 

tradisional. Kenaikan harga cabai, telur, beras, atau minyak goreng 

memberi sinyal psikologis yang sangat kuat bahwa ada yang tidak beres 

dalam sistem. Karena itu, memperkuat rantai pasok pangan sama artinya 

dengan membangun bantalan psikologis dan sosial terhadap guncangan 

ekonomi. 

Implikasi berikutnya adalah perlunya memandang pangan sebagai sektor 

lintas kementerian dan lintas disiplin. Pertanian tidak cukup dikelola 

sebagai urusan produksi lahan. Ia harus bertemu dengan kebijakan 

moneter, perdagangan, logistik, perlindungan sosial, statistik, digitalisasi, 

dan pembangunan daerah. Bila rantai pasok pangan dikelola secara 

sektoral dan terpisah-pisah, biaya koordinasi akan tetap tinggi. Namun bila 

ia diposisikan sebagai platform ekonomi nasional, maka investasi di bidang 

pangan akan menghasilkan manfaat ganda: inflasi lebih rendah, kemiskinan 

lebih terkendali, produktivitas membaik, dan ketahanan sosial meningkat. 

Dalam perspektif jangka panjang, agenda ini juga terkait dengan kualitas 

pembangunan. Pangan yang stabil dan bergizi menopang kesehatan 

tenaga kerja, hasil belajar anak, dan produktivitas nasional. FAO 

menegaskan bahwa inflasi pangan yang tinggi melemahkan 

keterjangkauan diet sehat. Artinya, persoalan rantai pasok bukan sekadar 

perkara harga hari ini, tetapi kualitas modal manusia esok hari. Negara 

yang gagal memperbaiki sistem pangannya akan menghadapi biaya 

tersembunyi berupa stunting, produktivitas rendah, dan kesenjangan sosial 

yang lebih dalam. (FAOHome) 

Penutup 

Dari seluruh uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa rantai pasok pangan 

adalah salah satu pilar utama ketahanan ekonomi nasional. Produksi yang 

tinggi memang penting, sebagaimana terlihat pada peningkatan produksi 

padi Indonesia pada 2025. Namun ketahanan ekonomi tidak lahir dari 

https://www.fao.org/publications/fao-flagship-publications/the-state-of-food-security-and-nutrition-in-the-world/en
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produksi saja. Ia lahir dari kemampuan sistem untuk menjaga agar pangan 

bergerak lancar dari hulu ke hilir, tersedia di tempat dan waktu yang tepat, 

terjangkau bagi konsumen, dan tetap menguntungkan bagi produsen. 

(Badan Pusat Statistik Indonesia) 

Makalah ini menunjukkan bahwa hubungan antara rantai pasok pangan 

dan stabilitas makro berjalan melalui beberapa saluran utama: inflasi, daya 

beli, kemiskinan, pendapatan produsen, fiskal, dan ketahanan terhadap 

guncangan. Bukti mutakhir dari BPS, BI, FAO, dan Bank Dunia 

memperlihatkan bahwa tekanan pada pangan masih menjadi salah satu 

sumber kerentanan yang paling nyata. Ketika harga pangan bergejolak, 

kemiskinan lebih sulit ditekan, konsumsi rumah tangga terganggu, dan 

negara dipaksa melakukan intervensi berbiaya tinggi. Sebaliknya, ketika 

sistem pangan kuat, ekonomi nasional memperoleh fondasi kestabilan 

yang lebih kokoh. (Badan Pusat Statistik Indonesia) 

Karena itu, agenda kebijakan ke depan harus bergerak pada delapan arah 

besar: peningkatan produktivitas dan adaptasi iklim, modernisasi 

pascapanen, penguatan logistik dan cold chain, tata kelola stok yang 

kredibel, sinergi pusat-daerah berbasis 4K, digitalisasi data dan peringatan 

dini, perlindungan insentif produsen, serta diversifikasi pangan. Jika 

agenda-agenda ini dijalankan secara konsisten, Indonesia bukan hanya 

akan memiliki pangan yang lebih aman, tetapi juga ekonomi yang lebih 

tahan guncangan. Pada akhirnya, rantai pasok pangan yang sehat adalah 

cermin dari negara yang mampu menghubungkan sawah dengan pasar, 

petani dengan konsumen, dan kebijakan dengan kesejahteraan. 

 

 

Glosarium 

Cadangan pangan pemerintah 

Stok pangan yang dikelola negara untuk stabilisasi harga, penanganan 

darurat, dan intervensi ketika pasokan terganggu. 

https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/02/2545/luas-panen-padi-pada-tahun-2025-mencapai-sekitar-11-32-juta-hektare-dengan-produksi-padi-sebanyak-60-21-juta-ton-gabah-kering-giling--gkg-.html
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2536/persentase-penduduk-miskin-september-2025-turun--menjadi-8-25-persen-.html
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Cold chain 

Sistem rantai dingin untuk menjaga mutu komoditas mudah rusak, 

terutama hortikultura, daging, ikan, dan produk olahan. 

Distribusi pangan 

Proses penyaluran pangan dari daerah produksi ke daerah konsumsi 

melalui jalur logistik, perdagangan grosir, dan perdagangan eceran. 

Food loss dan food waste 

Food loss mengacu pada kehilangan pangan di tahap produksi, 

pascapanen, penyimpanan, dan distribusi; food waste lebih banyak terjadi 

pada tahap ritel dan konsumsi. 

Harga Pembelian Pemerintah (HPP) 

Harga acuan minimum yang digunakan pemerintah dalam pembelian 

komoditas tertentu untuk melindungi pendapatan produsen. 

Indeks Perkembangan Harga (IPH) 

Indikator harga mingguan yang digunakan sebagai sinyal dini 

perkembangan inflasi pangan. 

Inflasi volatile food 

Komponen inflasi yang sangat dipengaruhi oleh kejutan pasokan, musim 

panen, cuaca, dan faktor pangan domestik maupun internasional. 

Kelancaran distribusi 

Salah satu unsur kerangka 4K yang menekankan pentingnya logistik, 

transportasi, dan konektivitas pasok. 

Ketahanan ekonomi nasional 

Kondisi ketika perekonomian mampu bertahan, menyesuaikan diri, dan 

pulih dari guncangan tanpa menimbulkan disrupsi besar terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

Ketahanan pangan 

Keadaan ketika semua orang, setiap saat, memiliki akses fisik, sosial, dan 

ekonomi terhadap pangan yang cukup, aman, dan bergizi. 
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NTP (Nilai Tukar Petani) 

Perbandingan antara indeks harga yang diterima petani dan indeks harga 

yang dibayar petani; digunakan untuk melihat daya beli atau posisi tukar 

petani. 

Pascapanen 

Seluruh kegiatan setelah panen, seperti pengeringan, penyimpanan, 

pengemasan, pengolahan awal, dan transportasi. 

Rantai pasok pangan 

Jaringan proses, pelaku, dan aliran barang/informasi dari input produksi 

hingga konsumsi akhir. 

Stabilisasi harga 

Kebijakan untuk meredam fluktuasi harga agar tidak terlalu tinggi atau 

terlalu rendah, demi melindungi konsumen dan produsen. 

4K 

Kerangka pengendalian inflasi pangan yang meliputi keterjangkauan harga, 

ketersediaan pasokan, kelancaran distribusi, dan komunikasi efektif. 
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